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Abstract

Chitosan is a natural material extracted from deacetylated chitin of crustacean shell used
for many kinds of functions, not only for food but also non food product. The research objective
is to find out the effect of chitosan used for filler within transparency soap to the characteristic of
physical, chemical and bioeffect of end product, and to find out which concentrate of chitosan
will be used for the best product. The research was divided by two steps, pre-research and main
research. Pre-research resulted that transparency soap with 5% chitosan was the best choice
based on organoleptic test which was the best in toughness, and based on chemical also
microbiological analyses. The soap with 5% chitosan has TPC (Total Plate Count) amount to
2.0x10%, while the one without chitosan contained TPC 6.5x10". The main research showed that
transparency soap with 5% chitosan has better quality compare to commercialized one.

Keywords : chitosan, filler, transparency soap.

PENDAHULUAN

Sabun merupakan produk kosmetik yang memiliki fungsi utama sebagai pembersih.
Permintaan konsumen terhadap sabun dari tahun ke tahun semakin meningkat, baik dari
jumlah, kualitas maupun fungsinya, oleh karena itu, perlu penambahan bahan alami yang
aman bagi kesehatan dan dapat memperbaiki kualitas sabun baik secara fisik maupun
fungsinya. Salah satu bahan alami perikanan yang memiliki berbagai macam fungsi adalah kitosan.

Kitosan adalah senyawa yang diperoleh dari proses deasetilasi khitin dan merupakan
senyawa antimikroba alami (Devlieghere et al. 2004). Kitosan banyak dimanfaatkan dalam bidang
kosmetik antara lain sebagai film forming agent dalam pembuatan lotion, blow-dry lotion dan
hair sprays, humektan untuk kosmetik kulit, thickening agent (pengental), stabilizer untuk gel
dan pelembab pada shampo (Lang dan Clausen 1989).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan kitosan sebagai pengisi sabun
transparan terhadap beberapa sifat fisika, kimia dan biologi produk akhir yang dihasilkan, serta

mendapatkan konsentrasi kitosan yang terbaik dalam pembuatan sabun transparan.

* Korespondensi: Bustami Ibrahim, Jin. Lingkar Akademik, Kampus IPB Darmaga-Bogor, 16680,
email:bustamibr@yahoo.com
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METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret — Juni 2006 di Laboratorium Kimia dan Biokimia,
Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perikanan, Laboratorium Organoleptik, Departemen Teknologi
Hasil Perairan dan Laboratorium Seafast IPB.

Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan antara lain minyak kelapa, kaustik soda (NaOH), asam
stearat, alkohol, gliserin, dietanol amide (DEA), asam sitrat, sukrosa, air dan larutan kitosan.
Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan sabun transparan adalah pH meter, timbangan analitik,
pengaduk, beaker glass, termometer, gelas ukur, dan pemanas listrik.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu penelitian pendahuluan dan penelitian utama.
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mencari formulasi sabun transparan yang terbaik. Dalam
penelitian utama dilakukan pembandingan formulasi produk terpilih dengan produk komersial.
Diagram alir proses pembuatan sabun transparan dapat dilihat pada Gambar 1.

Parameter uji organoleptik yang digunakan adalah transparansi, kekerasan, banyaknya
busa, kesan lembut dan kesan kesat. Analisis kimia yang dilakukan adalah analisis terhadap
kadar air, jumlah asam lemak, alkali bebas, asam lemak bebas dan minyak mineral sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-3532-1994. Selain analisis-analisis tersebut,
dilakukan juga analisis terhadap jumlah mikroba yang ada pada sabun dengan metode TPC
sesuai dengan SNI  06-4085-1996 dan uji antimikroba serta uji derajat keasaman (pH) sesuai
dengan AOAC 1995.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
dengan faktor tunggal (Steel dan Torrie 1993), yaitu penambahan konsentrasi kitosan yang terdiri
dari 5 taraf (0, 2, 3, 4 dan 5%) dan dilakukan dengan 2 kali pengulangan. Pengujian lanjutan

menggunakan uji lanjut Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Pendahuluan
Uji organoleptik
Hasil uji organoleptik dengan parameter transparansi, kekerasan sabun, banyaknya busa,

kesan lembut dan kesan kesat terhadap sabun transparan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Diagram alir proses dan formulasi pembuatan sabun transparan
(modifikasi Cognis 2003)

Berdasarkan parameter yang diuji, hanya parameter kekerasan sabun yang menunjukkan hasil

berbeda nyata. Perbedaan tinggi histogram dalam gambar yang tidak berbeda nyata disebabkan

karena keragaman penilaian panelis.

Penambahan kitosan memberikan pengaruh terhadap kekerasan sabun transparan karena

kitosan memiliki sifat reaktivitas kimia yang tinggi sehingga mampu mengikat air dan minyak. Hal

ini didukung oleh adanya gugus polar dan non polar yang dikandungnya, sehingga kitosan dapat

digunakan sebagai bahan pengental atau pembentuk gel yang sangat baik, sebagai pengikat,

penstabil dan pembentuk tekstur (Brzeski 1987). Fungsinya sama dengan bahan pembentuk

tekstur sintesis seperti karboksi metil selulosa (CMC) dan metil selulosa (MC) yang dapat

memperbaiki penampakan dan tekstur suatu produk karena memiliki daya pengikat air dan minyak

yang kuat serta tahan panas (Whistler dan Daniel 1985).

Jurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

Vol X111 Nomor 1 Tahun 2010

16



Sabun Transparan Khitosan Ibrahim B, Suptijah P, AminH

—
5.5 . 5.42 5.6 55
SX'3 5.3 T Fx o 24 5.2
€8 3 . £8 g 52 5.0%
QL - [
g2 8 5 4o & g2 £ 50
SS9 - S X438 . .
&S 49 5SS 4 4.6 4.6
©5 5 4.7¢ S5 4.6
x 4.7 ﬁ x id
45 ‘ — =/ 4.2 - . . =
0% 2% 3% 4% 5% 0% 2% 3% 4% 5%
Konsentrasi Khitosan Konsentrasi Khitosan
5.12 7] 4.8
52 L 48 47a . 1
TE3 48 4.6° TE 346 (A5
$2§ 4.61 4,52 4.42 SoE
cog ™ 4.32 : s o2 4.4 4.0a
T 8% 4.4 TS :
gsg ™ S8% 40
©Sg 7 gL
- L 4.0 5
.0 T T T T T L | L |
0% 2% 3% 4% 5% o o o o ov
0 n A0 n (]
Konsentrasi Khitosan Konsentrasi Khitosan
= 48 4.6° hti
=5 & i 7
g§_§ 4.6 442 4.42
B 4.4
o C
«S8 , ]
g5 £ 42 3.9°
4.01 :
3.81
36 — : —

0% 2% 3% 4% 5%
Konsentrasi Khitosan

Gambar 2. Uji organoleptik sabun transparan

Keterangan: huruf superscript yang sama dalam setiap histogram pada gambar yang sama menyatakan
tidak berbeda nyata.

Uji Total Plate Count (TPC)

Perhitungan jumlah mikroorganisme pada sabun merupakan hal yang penting karena akan
mempengaruhi kualitas sabun tersebut. Banyaknya mikroorganisme yang ada pada sabun
transparan disajikan pada Tabel 1.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan konsentrasi kitosan 5%
jumlah rata-rata mikrobanya paling sedikit, yaitu 2,0x10" koloni, kemudian pada konsentrasi
kitosan 4%, 3%, 2% dan 0% (tanpa pemberian kitosan) jumlah rata-rata mikroba berturut-turut
adalah 3,0x10%; 3,5x10% 4,5x10* dan 6,5x10" koloni. Penambahan kitosan sedikitnya setiap

3% akan mengurangi pertumbuhan bakteri dalam produk sabun secara statistik.
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Tabel 1. Jumlah total mikroorganisme yang ada pada sabun transparan

Konsentrasi khitosan

Ulangan Keterangan
0% 2% 3% 4% 5%
1 6,0x10* 4,0x10* 4,0x 10t 3,0x10t 2,0x10! Koloni <
2 7,0x10* 5,0x10* 3,0x10t 3,0x10* 2,0x10t 3,0x 102

Rata-rata 6,5x10** 45x 10" 35x10% 3,0x10% 2,0x10%*
(koloni)

Uji antibakteri

Ujiini dilakukan pada sabun transparan yang telah ditambahkan kitosan. Uji antibakteri
sabun transparan menggunakan bakteri inokulan, yaitu E. coli dengan metode angka lempeng
total (TPC). Penggunaan E. coli sebagai inokulan karena menurut Banarti et al. (2003), kitosan
mempunyai daya antibakteri terhadap Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis, dengan daya antibakteri tertinggi terhadap
B. subtilis dan terendah pada Pseudomonas aeruginosa. Menurut Seo et al. (1992), kitosan
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Corynebacterium michigenenses, Micrococcus
luteus, S. aureus, Erwinia spp dan Kliebsiella pneumonia.

Hasil uji antibakteri didapatkan bahwa jumlah bakteri pada seluruh sampel pengujian
menunjukkan TBUD (>300 koloni). Hal ini berarti bahwa konsentrasi kitosan yang digunakan
pada sabun tidak dapat menghambat E. coli yang diinokulasi.

Hasil uji antibakteri yang tidak memuaskan ini kemungkinan disebabkan konsentrasi kitosan
yang digunakan masih terlalu rendah. Menurut Sunardi (2001) larutan kitosan dapat menghambat
pertumbuhan E. coli minimal pada konsentrasi 250 ppm.

Analisis kimia

Analisis kimia yang dilakukan terhadap sabun transparan meliputi uji kadar air, jumlah
asam lemak, alkali bebas, asam lemak bebas, minyak mineral dan pH. Hasil analisis kimia sabun
transparan dapat dilihat pada Tabel 2.

Kadar air

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar air dalam sabun transparan berkisar antara
23,3%-33,1%. Sabun transparan dengan dengan konsentrasi kitosan 0% mengandung kadar air
tertinggi, yaitu 33,1%, sedangkan kadar air sabun transparan yang terendah adalah pada konsentrasi

kitosan 4% dan 5%. Umumnya kadar air cenderung menurun dengan peningkatan kitosan. Hal
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Tabel 2. Hasil analisis kimia sabun transparan

. SNI Konsentrasi khitosan dalam sabun transparan
Sifat kimia 06-3532-1994 ™ ™ - 2% -~

Kadar air (%) Maks. 15 33,1¢ 29,7° 28,1 25,9« 23,3

Jumlah asam >70 23,5 18° 21,3¢ 180 23,5

lemak (%)

Alkali bebas (%) Maks. 0,1 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
terdeteksi  terdeteksi terdeteksi terdeteksi terdeteksi

Asam lemak <25 0,93 0,942 0,95 0,942 0,842

bebas (%)

Minyak mineral Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif  Negatif

pH - 9,542 9,53 9,52« 9,50 9,49

Keterangan: huruf superscript yang sama dalam setiap baris yang sama menyatakan tidak berbeda nyata.

ini disebabkan karena air yang ditambahkan pada formulasi semakin kecil dengan semakin tingginya
konsentrasi kitosan yang diberikan.
Jumlah asam lemak

Kandungan asam lemak total dalam sabun transparan berkisar antara 18%-23,5%. Jumlah
asam lemak sabun transparan tertinggi pada perlakuan dengan konsentrasi kitosan 0% dan 5%,
yaitu 23,5%, sedangkan jumlah asam lemak sabun transparan terendah pada perlakuan dengan
konsentrasi kitosan 2% dan 4%, yaitu 18%. Jumlah asam lemak dari sabun transparan dengan
konsentrasi kitosan 3% adalah 21,3%.

Kitosan memiliki gugus hidrofilik, sehingga mempunyai kemampuan untuk mengikat air
dan bahan-bahan yang tersuspensi di dalamnya. Menurut Suganoet al. (1980), kitosan mengikat
lemak dengan dua mekanisme dasar. Pertama, pengikatan kitosan yang bermuatan positif dengan
ujung negatif dari asam lemak bebas. Kedua, kitosan berikatan dengan ujung-ujung muatan
tersebut membentuk jaring-jaring.

Alkali bebas

Hasil analisis terhadap alkali bebas menunjukkan bahwa kadar alkali bebas dalam sabun
transparan tidak terdeteksi untuk semua perlakuan dengan konsentrasi kitosan yang berbeda.
Hal ini diduga karena senyawa NaOH yang ditambahkan pada proses pembuatan sabun transparan
bereaksi sempurna dengan asam lemak, sehingga tidak ada alkali yang tersisa. Menurut SNI
06-3532-1994 kadar alkali bebas pada sabun transparan yaitu maksimal 0,1%, sehingga nilai

tersebut telah memenuhi standar.
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Asam lemak bebas

Berdasarkan Tabel 2, kandungan asam lemak bebas dalam sabun transparan berkisar
antara 0,84%-0,93%. Asam lemak bebas sabun transparan tertinggi pada perlakuan dengan
konsentrasi kitosan 3%, yaitu 0,95%, sedangkan asam lemak bebas sabun transparan terendah
pada perlakuan dengan konsentrasi kitosan 5%, yaitu 0,84%. Jumlah asam lemak bebas dari
sabun transparan dengan konsentrasi kitosan 0%, 2%, dan 4% berturut-turut adalah 0,93%,
0,94%, dan 0,94%. Hasil pengujian ini telah sesuai dengan SNI 06-3532-1994 bahwa jumlah
asam lemak bebas pada sabun transparan maksimal 2,5%.

Minyak mineral

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa kadar minyak mineral
pada sabun transparan yang dihasilkan untuk masing-masing konsentrasi kitosan adalah negatif.
Hasil pengujian ini telah sesuai dengan SNI 06-3532-1994 bahwa kadar minyak mineral pada
sabun mandi adalah negatif.

Nilai pH

Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata nilai pH sabun transparan dengan penambahan
berbagai konsentrasi kitosan berkisar antara 9,49-9,54. George dan Serdakovski (1996)
menyatakan bahwa pH sabun transparan relatif tinggi dengan kisaran nilai pH 8-10. Penambahan
kitosan bisa berpengaruh nyata secara statistik terhadap nilai pH sabun transparan jika
ditambahkan kitosan sedikitnya setiap 4%.

Penurunan pH yang terjadi dengan adanya peningkatan penambahan kitosan disebabkan
karena larutan kitosan yang ditambahkan bersifat asam dengan nilai pH 5. Semakin tinggi
konsentrasi kitosan yang ditambahkan ke dalam formula sabun transparan, maka akan semakin
rendah nilai pH sabun transparan yang dihasilkan.

Penelitian Utama

Penelitian utama bertujuan untuk membandingkan produk terpilih dengan produk komersial.
Produk yang terpilih untuk penelitian utama adalah sabun transparan dengan konsentrasi kitosan
5%, melalui beberapa parameter yang menunjukkan hasil yang berbeda nyata yaitu: 1) organoleptik
kekerasan, 2) kandungan TPC yang rendah, dan 3) nilai pH yang paling mendekat ke pH netral.

Uji organoleptik
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Berdasarkan uji organoleptik dengan parameter transparansi, kekerasan sabun, banyaknya
busa, kesan lembut dan kesan kesat terhadap sabun transparan, hanya parameter kesan lembut
yang menunjukkan hasil berbeda nyata. Histogram uji organoleptik sabun transparan terpilih
dan komersial dapat dilihat pada Gambar 3.

Menurut Prashanth dan Tharanathan (2007), dalam produk kosmetik kitosan mempunyai

efek terhadap kesehatan kulit. Ketika digunakan sebagai lapisan film, kitosan memberikan pelindung
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Gambar 3. Uji organoleptik sabun transparan terpilih dan komersial.
Keterangan: huruf superscript yang sama dalam setiap histogram pada gambar yang sama menyatakan tidak
berbeda nyata.
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terhadap kulit dengan sifat kelenturan dan kelembaban, sehingga kulit tidak kasar dan rusak
serta memudahkan pengelupasan sel-sel kulit mati.
Analisis kimia

Analisis kimia yang dilakukan terhadap sabun transparan terpilih dan komersial pada
penelitian utama ini adalah derajat keasaman (pH), kadar air, jumlah asam lemak, asam lemak
bebas, alkali bebas, dan minyak mineral. Hasil analisis kimia sabun transparan terpilih dan komersia
dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, produk terpilih memiliki kadar air, jumlah asam lemak, asam lemak
bebas, dan pH masing-masing sebesar 23,3%; 23,5%; 0,84% dan 9,49, sedangkan produk
komersial nilainya masing-masing 27,8%; 18,8%; 0,88% dan 9,3. Nilai kadar air, jumlah asam
lemak dan asam lemak bebas sabun transparan terpilih lebih baik daripada sabun transparan
komersial karena lebih dekat nilainya dengan SNI 06-3532-1994. Sabun transparan komersial
memiliki nilai pH yang lebih baik dari sabun transparan terpilih. Nilai alkali bebas dan minyak
mineral sabun transparan terpilih dan komersial adalah sama. Untuk alkali bebas nilainya tidak

terdeteksi dan minyak mineral adalah negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan kitosan memberikan
peningkatan mutu yang lebih baik darisabun transparan komersial, melalui beberapa parameter
uji, yaitu organoleptik dengan karakteristik kekerasan dan kesan lembut, analisis kimia yang
berbeda nyata yaitu nilai pH, kadar air dan jumlah asam lemak.

Konsentrasi kitosan yang memberikan karakteristik terbaik pada produk berdasarkan

parameter organoleptik kekerasan, kandungan TPC dan pH yaitu dengan konsentrasi kitosan

Tabel 3. Hasil analisis kimia sabun transparan terpilih dan komersial

Sifat kimia SNI06-3532-1994 Sabun transparan
Khitosan 5% Komersial

Kadar air (%) Maks. 15 23,3 27,8
Jumlah asam lemak >70 23,5 18,8
(%)
Alkali bebas (%) Maks. 0,1 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
Asam lemak bebas <25 0,84 0,88
(%)
Minyak mineral Negatif Negatif Negatif
pH - 9,49 9,30
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sebesar 5%. Berdasarkan hasil uji terhadap antibakteri, belum ada produk dengan konsentrasi

kitosan yang cukup dalam menghambat inokulan E. coli.
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